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Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan 
aktivitas dan kreatifitas belajar siswa. Keaktifan belajar merupakan unsur dasar 
yang penting untuk keberhasilan dalam proses pembelajaran. Akan tetapi dengan 
adanya pandemic covid-19 saat ini proses kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
daring (online). Dengan diterapkannya pembelajaran daring keaktifan belajar 
siswa tidak sesuai dengan yang dilakukan selayaknya di sekolah.  Dengan hal 
tersebut yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti dan menelaah bagaimana 
dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar siswa.  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana 
keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II melalui 
pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus Lamongan?, 2) Bagaimana 
Dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus Lamongan? 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif-deskriptif, jenis studi kasus. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menganalisis 
data menggunkan analisis versi dari Miles dan Huberman. Dan dilanjutkan 
pengujian keabsahan data menggunakan Triangulasi data dan kemudian dianalisis 
menggunakan teori keaktifan belajar siswa dan pembelajaran daring. 
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keaktifan belajar 
siswa saat pembelajaran daring bisa dikatakan menurun dari pada saat 
pembelajaran luring karena dalam pembelajaran daring ini orang tua yang akan 
menggantikan guru mendampingi anaknya dalam belajar. Terdapat beberapa 
kendala yang dialami ketika pembelajaran daring, seperti: keterbatasan kuota dan 
jaringan internet, keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak, 
kurangnya pengetahuan tentang IT dan pengopersian gadget, kurangnya variasi 
dalam pembelajaran. 2) Adapun dampak yang mepengaruhi pada proses kegiatan 
pembelajaran terutama pada keaktifan belajar siswa yaitu: minat belajar siswa 
menurun, tingkat pemahaman belajar siswa menurun, dan motivasi belajar siswa 
menurun.
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The learning process is essentially to promote student learning activities 
and creativity. Active learning is a basic element that is important for success in 
the learning process. However, with the Covid-19 pandemic currently the learning 
process is being carried out online. With the application of online learning student 
learning activeness is not in accordance with what is done properly in school. 
With this, the background for researchers to research and examine how the impact 
of online learning on student learning activity.  
The problems that be examined in this research are 1) How active the 
learning of grade II studends in the subject of Al-Qur’an Hadith through online 
learning at MI Darul Ulum Pupus Lamongan?, 2) How is the impact of online 
learning on student learning activeness in class II Al-Qur’an Hadith at MI Darul 
Ulum Pupus Lamongan? 
The approach used in this research is a qualitative-descriptive approach, a 
type of case study. Methods of data collection in this study using observation, 
interviews and documentation. The researchers analyzed the data using the Miles 
and Huberman version of the analysis. And continued testing the validity of the 
data using data Triangulation and then analyzed using the theory of student 
learning activeness and online learning. 
Based on research results show that: 1) students learning activeness online 
learning can be said to have decreased than offline learning because in this online 
learning the parents will replace the teacher to accompany their children in 
learning. There are several obstacles that are experienced when learning online, 
such as: limited quota and internet network, limited time for parents to accompany 
children, lack of knowledge about IT and operating gadgets, lack of variation in 
learning. 2) As for tha impact that affects the process of learning activities, 
especially on student learning activeness namely: decreased student interest in 
learning, decreased level of student understanding, and decreased student 
motivation. 
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A. Latar belakang  
Pendidikan ialah usaha sadar serta terencana buat mewujudkan 
suasana belajar serta proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif 
bisa meningkatkan kemampuan dirinya untuk mempunyai kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak 
mulia, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa, serta negeri.1 
Hal ini berarti bahwa proses pendidikan di sekolah yang dilakukan antara 
pendidik dan peserta didik, diarahkan untuk pencapaian tujuan pendidikan. 
Pendidikan yaitu untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran. artinya bahwa dalam pendidikan, antara proses serta hasil 
belajar sebaiknya berjalan sepadan serta memiliki kemampuan buat 
membentuk peserta didik yang tumbuh secara utuh. 
Dalam hal ini menyatakan bahwa manusia memerlukan pendidikan 
dalam kehidupannya agar manusia dapat membangun potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran. Sesuai yang ditetapkan oleh peraturan UU 
RI No. 20 tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3 
“Pendidikan bermaksud untuk membangun kemampuan peserta didik 
supaya menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
                                                          
1 Ahmad Pathoni, Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), 42 
 


































Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang 
demokratis juga bertanggung jawab”.2 
Pendidikan tidak terlepas dari aktivitas pembelajaran. Menurut 
Harold Spears belajar merupakan mengamati, membaca, meniru, berusaha 
sesuatu, mendengar serta menjajaki arah tertentu. Jadi, belajar merupakan 
proses pergantian sikap secara aktif, proses mereaksi terhadap seluruh 
suasana yang terdapat di sekitar orang, proses yang ditunjukan kepada 
sesuatu tujuan, proses berbuat lewat bermacam pengalaman, proses 
memandang, mengamati, menguasai suatu yang dipelajari.3  
Menurut W.S Winkel belajar adalah sesuatu kegiatan fisik, mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang membuahkan sejumlah perkembangan dalam pengetahuan dan 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap,4 sedangkan menurut Herman 
Hudoyo mengajar adalah teknik interaksi antara guru dan siswa, guru 
menginginkan siswanya agar dapat memahami pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, yang benar-benar dipilih oleh guru.5 
Dalam proses belajar mengajar terjalin kegiatan guru serta siswa. 
Perihal ini yang memotivasi siswa buat cenderung aktif dalam belajar. 
Keaktifan siswa dalam belajar ialah permasalahan bernilai serta mendasar, 
yang wajib dimengerti, serta dikembangkan tiap guru dalam proses 
                                                          
2 Rofa’ah,  Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif Islam, 
(Yogyakarta: Deepublish 2016), 1 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 20 
4 Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 
(Yogyakarta: Deepublish Publisher 2018), 21 
5 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: UM 
2005), 107 
 


































pendidikan. Sehingga keaktifan siswa butuh digali dari potensi- 
potensinya, yang mereka aktualisasikan lewat aktifitasnya buat menggapai 
tujuan pendidikan. 
Dengan ini guru dituntut untuk menciptakan dan menggambarkan 
keadaan yang mengharuskan siswa dapat aktif dan kreatif. Pada proses ini 
diharapkan siswa dapat secara maksimal melaksanakan keaktifan belajar 
sehingga tujuan instruksional yang sudah ditetapkan dapat tercapai secara 
optimal. 
Akan tetapi, dalam kondisi saat ini sistem pendidikan mengalami 
transisi yang amat drastis dikarenakan dengan adanya virus Covid-19 di 
Indonesia saat ini, yang berdampak bagi semua masyarakat. Virus ini telah 
menjalar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia semenjak awal bulan Maret 
2020. Dengan ini Pemerintah langsung menindak lanjuti kasus tersebut. 
Salah satu tindakan pemerintah yaitu melaksanakan Social Distancing. 
Social Distancing adalah menghindari kerumunan, menghindari 
pertemuan massal, dan menjaga jarak antar manusia. Pembatasan 
sosial/menjaga jarak yang dilakukan untuk memutuskan rantai penularan 
Covid-19 agar tidak menyebar luas di Negara Indonesia.  
Dampak virus Covid-19 terjadi diberbagai bidang seperti pada 
bidang perekonomin di Indonesia menjadi merosot, harga barang naik, 
menjatuhkan nilai tukar rupiah, terutama alat-alat kesehatan. perihal ini 
juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. Menteri pendidikan 
menyatakan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun 
 


































di perguruan tinggi dilaksanakan secara daring di rumah masing-masing 
lewat aplikasi yang tersedia.6  
Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia membuat Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar 
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring (online) dilaksanakan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi siswa. 
Belajar di rumah bisa difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara 
lain tentang pandemi Covid-19. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar saat ini 
menerapkan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan 
orang tua. Menurut isman pembelajaran daring merupakan proses 
pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet. Dalam pembelajaran 
daring siswa mempunyai keluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun 
dan di manapun. Siswa mampu berinteraksi dengan guru memanfaatkan 
berbagi aplikasi seperti classroom, video coverence, telepon atau live 
chatt, zoom maupun melalui whatshapp group.7 Dalam pembelajaran ini 
ketersediaan sumber belajar yang variatif akan menginovasi pendidikan 
dalam menjawab tantangan yang dihadapi saat ini, dan Keberhasilan dari 
suatu model atau media pembelajaran tergantung dari karakter peserta 
                                                          
6 Ericha Windhiyana Pratiwi, “Dampak Covid-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran Online di 
Sebuah Perguruan Tinggi Kristen di Indonesia”, Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 34 No. 1 
(April, 2020), 2 
7 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 
Sekolah Dasar”, Jurbal Ilmu Pendidikan Vol. 2 No. 1 (April 2020), 56 
 


































didiknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari 
semua literatur dalam e-learning menunjukkan bahwa tidak semua peserta 
didik akan berhasil dalam melakukan pembelajaran online. Ini 
dikarenakan situasi lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. 
Seperti halnya yang dilakukan di MI Darul Ulum Pupus Lamongan 
yang menerapkan kebijakan dari pemerintah untuk melaksanakan 
pembelajaran di rumah saja/pembelajaran daring. Dari hasil wawancara 
wali kelas II mengatakan bahwa  pembelajaran daring dilakukan dengan 
cara menggunakan aplikasi WhatsApp grup yang berisi semua wali murid 
sesuai kelasnya masing-masing. salah satu alasan dalam membuat grup ini 
bisa memudahkan wali kelas dalam menyampaikan materi maupun 
membagikan tugas kepada siswa dan orang tua juga bisa mengawasi 
anaknya dalam belajar. Akan tetapi kebanyakan wali murid yang masih 
belum tau tentang teknologi atau bisa disebut gaptek. Jadi, masih banyak 
orang tua yang masih mengeluhkan tentang pembelajaran secara daring 
ini. Oleh karena itu anak-anak bertambah malas dan suka menunda-nunda 
tugas yang diberikan guru.8 Dengan adanya hal tersebut akan berdampak 
pada proses kegiatan pembelajaran terutama pada keaktifan belajar siswa. 
Maka, guru di harapkan untuk lebih kreatif dan variatif lagi agar siswa 
mampu aktif kembali untuk mengikuti pembelajaran dan mencapai 
keinginan pembelajaran secara maksimal. 
                                                          
8 Hasil wawancara Ibu Cicik Lailatul Mabruroh S.Pd guru kelas II MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan pada, 03 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB 
 


































Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu penyebab yang 
mempengaruhi kesuksesan dalam belajar. Pembelajaran aktif yang 
dimaksudkan yaitu untuk menumbuhkan semua potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik, sehingga seluruh peserta didik dapat mendapatkan hasil 
belajar yang menyenangkan sesuai dengan karakter pribadi yang mereka 
punya. Di samping itu, pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk 
menjaga perhatian siswa sebagai peserta didik akan tetap terarah pada 
proses pembelajaran. 
Banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru untuk menjadikan 
pembelajaran daring menjadi variatif untuk membangkitkan semangat 
belajar siswa. Misalnya ketika guru menyampaikan pembelajaran kepada 
siswa tidak harus melalui Whatsapp. Tetapi bisa melalui google meet, 
zoom, maupun melalui vidio call bersama siswa. Jika memang terkendala 
dengan susahnya orang tua untuk bekerjasama maka bisa menggunakan 
grup Whatsapp dengan pemberian tugas yang lebih variatif, misalnya 
melalui voice note, atau bisa juga dengan guru mengirim video 
pembelajaran kemudian siswa mengikutinya sehingga tidak selalu harus 
mengerjakan LKS. Penyampaian pembelajaran yang variatif bisa 
menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran ditengah 
kondisi pandemic seperti ini. Keaktifan siswa sangat berpengaruh pada 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Keaktifan siswa juga dapat 
disebabkan oleh kerjasama yang baik dengan wali murid dan waktu  
pemberian tugas yang tepat waktu sesuai jadwal yang ditentukan. 
 


































Ditunjang dengan adanya Covid-19 ini keaktifan belajar siswa di 
MI Darul Ulum Pupus menjadi menurun apalagi pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist karena saat pembelajaran daring berbeda dengan 
pembelajaran luring, dalam pembelajaran daring siswa tidak dapat belajar 
dengan semestinya yang dilakukan di sekolah.9 Dengan hal tersebut guru 
melakukan pembelajaran daring melalui Aplikasi whatsapp, karena 
aplikasi tersebut mudah digunakan. Aplikasi tersebut dapat digunakan 
untuk mengirim foto, chatting, ngirim vidio dan juga dapat digunakan 
untuk panggilan suara maupun video. Dengan alasan tersebut diharapkan 
untuk memudahkan dalam melakukan pembelajaran yang sesuai dengan 
pencapaian pembelajaran secara maksimal.   
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas II di MI Darul 
Ulum Pupus Lamongan” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist kelas II melalui pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan? 
                                                          
9 Hasil wawancara Ibu Cicik Laillatul Mabruroh S,Pd guru kelas II MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan pada tanggal 03 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB 
 


































2. Bagaimana dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum 
Pupus Lamongan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist kelas II melalui pembelajaran daring di MI Darul Ulum 
Pupus Lamongan 
2. Untuk mengetahui dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI 
Darul Ulum Pupus Lamongan  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan 
pengalaman dalam menganalisis permasalahan di bidang pendidikan, 
serta mengetahui dampak yang mempengaruhi keaktifan dalam 
pembelajaran daring. 
2. Manfaat praktis  
a. Manfaat bagi peneliti 
1) Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program Strata 
Satu (S1) UIN Sunan Ampel Surabaya. 
2) Menjadi karya ilmiah untuk pengembangan potensi diri. 
 


































3) Menjadi bahan acuan atau dasar penelitian lanjutan mengenai 
dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan siswa. 
b. Manfaat bagi sekolah  
Sebagai referensi dan menambah pengalaman dalam penelitian 
pendidikan khususnya mengenai dampak pembelajaran daring 
terhadap keaktifan belajar siswa pada saat pandemi ini. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian 
ini, maka peneliti perlu menjelaskan penegasan dalam judul tersebut. 
Adapun judul penelitian ini adalah “Dampak Pembelajaran Daring 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Kelas II di MI Darul Ulum Pupus Lamongan” sebagai berikut: 
1. Dampak pembelajaran daring  
Dampak ialah Suatu keadaan yang terdapat hubungan tibal balik 
ataupun karena akibat antara apa yang dipengaruhi maupun yang 
mempengaruh dan pengaruh tersebut yang akan mendatangkan akibat 
baik positif maupun negatif. 
Pebelajaran merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan oleh 
guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam belajar. 
Sedangkan pembelajaran daring merupakan pebelajaran yang 
dilakukan dalam sebuah jaringan internet oleh pengajar dan yang 
diajar jadi, siswa dengan guru tidak bertatap muka secara langsung 
ketika kegiatan pembelajaran. 
 


































2. Keaktifan belajar siswa  
Keaktifan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam suatu pembelajaran. karena tanpa adanya aktivitas 
maka tidak akan terjadi keaktifan. Hal ini berlaku pada siswa, jika 
siswa tidak melakukan aktivitas dan siswa tidak terlihat dalam 
aktivitas belajar maka siswa tersebut belum dikatakan aktif.  
Indikator keaktifan yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
ini yaitu: 1) keaktifan ketepatan absen atau kehadiran siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring, 2) keaktifan kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring, 3) keaktifan perhatian siswa pada saat 
guru memberikan penjelasan, dan 4) keaktifan turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar. 
3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist  
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist merupakan Pelajaran Agama 
Islam yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis dan 
menghafal dengan baik dan benar yang didalamnya terdapat huruf 
Hijaiyah, tajwid, surat-surat pendek dalam Al-Qur’an pengenalan arti 
atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan 
hadist-hadist Nabi tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari.   
F. Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang dilakukan oleh 
peneliti, terhadap beberapa hasil penelitian yang memiliki objek yang 
 


































sama, namun prespektif dan fokus yang berbeda. Adapun hasil penelitian 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul “Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar siswa 
pada Mata Pelajaran IPA melalui Penerapan Metode Eksperimen 
Kelas V SD Negeri Sedayu” yang ditulis oleh Ria Amalia Sholikhah. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes dan studi 
dokumenter. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sedayu 
Bantul Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada kurangnya keaktifan 
siswa dan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.10 
Penelitian ini yang membedakan dari penelitian di atas yaitu 
penelitian tersebut dilakukan melalui pembelajaran tatap muka secara 
langsung. Sedangkan penelitian ini dilakukan secara daring (Online) 
yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa. 
2. Skripsi berjudul “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran IPS Kelas IV Menggunakan Media Gambar di SD N 
Banyuraden Gamping”. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi dan catatan lapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD 
N Banyuraden. Penelitian ini berfokus pada meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran IPS.11 Perbedaan dari penelitian ini dengan 
penelitian di atas yaitu penelitian tersebut untuk meningkatkan 
                                                          
10 Skripsi Ria Amalia Sholikhah, Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Melalui Penerapan Metode Eksperimen Kelas V SD Negeri 1 Sedayu, diakses pada 
tanggal 01 Agustus 2020 pukul 02.00 WIB 
11 Skripsi Winda Erwin Pratiwi, Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS 
Kelas IV Menggunakan Media Gambar di SD Banyuraden Gamping, diakses pada tanggal 01 
Agustus 2020 pukul 02.15 WIB 
 


































keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. Sedangkan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui dampak keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist ketika pembelajaran daring. 
3. Skripsi berjudul “Upaya Peningkatan Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika dengan Strategi Learning Contract Kelas V 
MI Ulumuddin Ngargosoko Kaliangkrik Magelang” Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi 
penelitian dilakukan di MI Ulumuddin Ngargosoko Kaliangkrik 
Magelang. Penelitian ini berfokus pada keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika.12 Perbedaan dari penelitian ini dengan 
penelitian di atas yaitu penelitian tersebut dilakukan dengan cara 
bertatap muka secara langsung sedangkan penelitian ini dilakukan 
secara daring (Online) dan terfokus pada ata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist. 
4. Skripsi berjudul, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar dan 
Keaktifan Siswa dengan Metode Simulasi Pada Mata Pelajaran IPA 
Materi Kesehatan Lingkungan Kelas III MI Sudirman Kupang 
Ambarawa Kabupaten Semarang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara dan tes. Lokasi penelitian dilakukan di 
MI Sudirman Kupang Ambarawa. Penelitian ini berfokus pada 
meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
                                                          
12 Skripsi Nur Mustaqimah, Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa pada pembelajaran 
Matematika dengan Strategi Learning Contract Kelas V MI Ulumuddin Ngargosoko Kaliangkrik 
magelang, diakses pada tanggal 02 Agustus 2020 pukul 08.00 WIB 
 


































IPA.13 Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu 
penelitian tersebut yaitu untuk meningkatkan keaktifan siswa dan 
prestasi siswa pada mata pelajaran IPA. Sedangkan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui dampak yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.  
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk mempermudah laporan skripsi ini, agar lebih terarah dan 
berjalan dengan baik, maka perlu kiranya membuat suatu batasan masalah. 
Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 
skripsi ini adalah: 
1. Peneliti membahas Dampak pembelajaran daring yang mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa, dimana dalam pembelajaran daring siswa 
harus tetap aktif sebagaimana pembelajaran konvesional ketika di 
sekolah. 
2. Penelitian ini dapat mengetahui apa dampak yang menyebabkan 
keaktifan belajar siswa menurun pada saat pembelajaran daring. 
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas II di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist. 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memperoleh gagasan yang jelas dan menyeluruh dalam isi 
desain ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan 
penelitian sebagai berikut: 
                                                          
13 Skripsi Sri Hartini, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar dan Keaktifan Siswa dengan Metode 
Simulasi Pada Mata Pelajaran IPA Materi Kesehatan Lingkungan Kelas III MI Sudirman Kupang 
Ambarawa Kabupaten Semarang, diakses pada tanggal 02 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB  
 


































BAB I merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional, penelitian terdahulu, ruang lingkup penelitian, sistematika 
pembahasan. 
BAB II merupakan kajian pustaka yang didalamnya memuat 
pengertian Dampak Pembelajaran Daring, keaktifan belajar siswa dan 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
BAB III merupakan metode penelitian yang  didalamnya memuat 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tahap-
tahap penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data dan 
tekinik pemeriksaan keabsahan data. 
BAB IV merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini 
mendiskripsikan tentang data dan menganalisis hasil penelitian dan 
pembahasan, yaitu: 1) keaktifan belajar siswa kelas II pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist melalui pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan, 2) Dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum 
Pupus Lamongan  
BAB V merupakan Penutup didalamnya memuat kesimpulan dan 
saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang berkaitan dengan hasil 
penelitian. 
Setelah pembahasan dari kelima bab yang telah dijabarkan di atas, 
pada bagian akhir dari penelitian ini peneliti menyertakan beberapa 
 


































lampiran-lampiran yang perlu dicantumkan. Dengan tujuan untuk 
memperjelas dan memperkuat penelitian. 
 





































A. Dampak Pembelajaran Daring  
1. Pengertian Dampak 
Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah benturan, 
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif ataupun negatif. 
Pengaruh yakni energi yang terdapat dan muncul dari sesuatu( orang, 
barang) yang turut membentuk sifat, keyakinan ataupun perbuatan 
seorang, pengaruh ialah sesuatu kondisi diamana terdapat hubungan 
timbal balik ataupun hubungan karena akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.14 
Dampak secara simpel dapat dimaksud bagaikan pengaruh ataupun 
akibat. Dalam tiap keputusan yang diambil oleh seseorang atasan 
umumnya memiliki akibat tertentu, baik itu dampak positif ataupun 
dampak negatif. Dampak pula ialah proses lanjutan dari suatu 
penerapan pengawasan internal. Seseorang pemimpin yang profesional 
telah selayaknya dapat memprediksi tipe dampak yang hendak terjalin 
atas suatu keputusan yang hendak diambil. 
Dari penjabaran tersebut maka kita dapat membagi dampak ke 
dalam pengertian yaitu: 
a. Dampak Positif  
                                                          
14 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya) 243 
 



































Dampak merupakan kemauan buat membujuk, 
meyakinkan, pengaruhi ataupun berikan kesan kepada orang 
lain, dengan tujuan supaya mereka menjajaki ataupun 
menunjang keinginannya. Sebaliknya positif merupakan tentu 
ataupun tegas serta nyata dari sesuatu benak paling utama 
mencermati hal- hal yang baik. Positif merupakan atmosfer 
jiwa yang mengutamakan aktivitas kreatif dari pada aktivitas 
yang menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, 
optimisme dari pada pesimisme.  
Positif merupakan kondisi jiwa seorang yang dipertahankan 
lewat usaha- usaha yang sadar apabila suatu terjalin pada 
dirinya biar tidak membelokkan fokus mental seorang pada 
yang negatif. Untuk orang yang beranggapan positif mengenali 
kalau dirinya telah berpikir kurang baik hingga dia hendak 
lekas memulihkan dirinya. Jadi penafsiran akibat positif 
merupakan kemauan buat membujuk, meyakinkan, pengaruhi 
ataupun berikan kesan kepada orang lain, dengan tujuan supaya 
mereka menjajaki ataupun menunjang keinginannya yang baik. 
b. Dampak Negatif 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negatif 
adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif, 
dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 
mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan 
 



































tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. 
Berdasarkan beberapa peneliti ilmuah disimpulkan bahwa 
negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan 
dengan dampak positifnya.15 
Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah 
keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 
memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 
mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan 
menimbulakn akibat tertentu. 
2. Pembelajaran Daring  
a. Pengertian pembelajaran  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas 
menyampaikan informasi dari pengajar kepada pelajar. Menurut 
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pendidik harus memenuhi kualifikasi 
yang sesuai tingkatan peserta didik yang diajari, mata pelajaran 
yang diampu, dan ketentuan yang intruksional lainnya. Disamping 
itu, pendidik harus menguasai sumber belajar dan media 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. 
                                                          
15 Http://Repository.Uin-Suska.Ac.Id/ Dampak Pernikahan Dini Di Desa Margamulya Kecamatan 
Rambah Samo Kabupaten Rakan Hulu.  Di Akses Pada Tanggal 26 Juni 2020 Pada Pukul 22:28 
WIB 
 



































Pendidikan wajib menciptakan belajar pada peserta didik 
serta wajib dicoba sesuatu perencanaan yang sistematis, sebaliknya 
mengajar cuma salah satu pelaksanaan strategi pendidikan diantara 
strategi- strategi pendidikan yang lain dengan tujuan utamanya 
mengantarkan data kepada partisipan didik. Jika dicermati, 
perbandingan kedua sebutan ini tidaklah perihal yang sepele, 
namun sudah menggeser paradigma pembelajaran, pembelajaran 
yang semula lebih berorientasi pada“ mengajar”( guru yang lebih 
banyak berfungsi) sudah berpindah kepada konsep“ pendidikan”( 
merancang kegiatan- kegiatan yang orientasinya kepada siswa 
supaya terjalin belajar dalam dirinya).16 
Menurut Amin Suyitno bahwa pembelajaran adalah cara 
membangun suasana dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 
minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beraneka ragam 
supaya terjadi interaksi yang maksimal antara peserta didik dengan 
peserta didik lainnya. Secara lebih rinci pembelajaran merupakan: 
1) Suatu aktivitas atau usaha yang disengaja. 
2) Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu 
yang baru baik yang segera nampak atau tersembunyi tetapi 
juga hanya berupa penyempurnaan terhadap suatu yang pernah 
dipelajari. 
                                                          
16 Evelin Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2010), 14 
 



































3) Prubahan-perubahan itu meliputi perubahan keterampilan 
jasmani, kecepatan reseptual, isi ingatan, abilitas berfikir, sikap 
terhadap nilai-nilai serta lain-lain fungsi jiwa (perubahan yang 
berkenaan dengan aspek psikis dan fisik). 
4) Perubahan tersebut bersifat konstan.17  
Pembelajaran merupakan sesuatu usaha yang terencana 
menyangkutkan serta memakai pengetahuan secara handal yang 
dipunyai oleh guru buat menggapai tujuan kurikulum. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
poendidik serta sumber belajar pada sesuatu lingkungan belajar. 
Pendidikan yakni dorongan yang diberikan pendidik supaya bisa 
terjalin proses perolehan ilmu serta pengetahuan, kemampuan 
keahlian serta tabiat, dan pembuatan perilaku serta keyakinan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses 
buat menolong peserta didik supaya bisa belajar dengan baik. 
Proses pendidikan dirasakan sejauh hayat seseorang manusia dan 
bisa berlaku di manapun serta kapanpun.18 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru 
dan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam belajar. 
 
 
                                                          
17 Amin Suyitno, Pembelajaran Inovatif, (Semarang: Fakultas Matematika dan IPA, 2009), 1 
18 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta:deepublish, 2018), 7 
 



































b. Pembelajaran daring 
Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat 
dan akademik dengan istilah pembelajaran online (online learning) 
atau bisa disebut dengan pembelajaran jarak jauh (learning 
distance). Daring merupakan istilah dalam bahasa Indonesia, 
sedangkan online merupakan istilah dalam Bahasa Inggris. 
Bersadarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), daring 
memiliki arti dalam jaringan, terhubung melalui jejaringan 
komputer, internet, dan sebagainya. Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang dilakukan didalam jaringan oleh 
pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.19  
Pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk 
mengakses materi, untuk berinteraksi dengan materi, instruktur dan 
pembelajar lain, untuk memperoleh dorongan selama proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahauan, 
menciptakan pemahaman dan untuk berkembang dari pengalaman 
belajar. Carliner mengatakan bahwa Pembelajaran daring 
merupakan materi pembelajaran yang dipresentasikan pada sebuah 
komputer. Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai sebuah 
interaksi antara pengajar dan pembelajar yang dibangun dalam 
jaringan melalui komputer atau alat elektronik lainnya. 
                                                          
19 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, ( Jawa Tengah 
: CV Sarnu Untung , 2020), 2 
 



































Pembelajaran daring dibagi menjadi dua, yaitu synchronous 
dan asynchronous. 
1) Synchronous Learning 
Pembelajaran daring jenis synchronous ini pembelajar 
terlibat dalam pembelajaran daring dengan pengajar melalui 
streaming video dan suara pada waktu yang bersamaan. Dalam 
hal ini pengajar sebelumnya telah menyepakati waktu 
pembelajaran. Pengajar dapat dengan langsung berinteraksi 
dengan para pembelajar dan menjawab pertanyaan pada saat 
pernyataan yang diajukan. 
2) Asynchronous (Collaborative) Learning 
Pembelajar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran daring 
pada waktu yang dapat ditentukan oleh mereka sendiri yang 
berarti pula bahwa pengajar tidak akan dapat menanggapi 
langsung pertanyaan yang muncul. Dalam hal ini fleksibilitas 
waktu sangat terlihat jelas.  
3. Manfaat Pembelajaran Daring 
Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan 
peradaban dan budaya manusia. Dalam dunia Pendidikan, kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan kadangkala dipengaruhi oleh dampak 
kemajuan teknologi, tuntutan zaman, perubahan budaya dan perilaku 
manusia. Adakalanya kamajuan teknologi menjadi hal yang 
mempermudah pelaku pendidikan lebih gampang dalam mencapai 
 



































tujuan pendidikan itu. Tapi di sisi lain, perubahan dan kemajuan 
teknologi menjadi tantangan berat bagi komponen pendidikan dalam 
rangka melewati masa transisi persesuaian dengan tuntunan kemajuan 
itu. Bahkan tidak jarang, perubahan itu mengakibatkan berbagai 
kendala yang serius.  
Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak yang terkait 
dalam penyelenggaraan pendidikan pada saat ini yaitu bagaimana 
menggunakan teknologi secara total sebagai media utama dalam 
pembelajaran daring. Dengan adanya teknologi dalam pendidikan 
akan sangat bermanfaat dalam mencapai efesiensi proses pelaksanaan 
pembelajaran dalam jaringan. Manfaat tersebut seperti efesiensi waktu 
belajar, lebih mudah mengakses sumber belajar dan materi 
pembelajaran.20 
Bagi Meidawati manfaaat pembelajaran daring learning 1) bisa 
membangun komunikasi serta dialog yang sangat efektif antara guru 
dengan murid, 2) siswa sama- sama berhubungan serta berdiskusi 
antara siswa yang satu dengan yang yang lain tanpa lewat guru, 3) 
bisa mempermudah interaksi antara siswa, guru, dengan orangtua, 4) 
fasilitas yang pas buat tes ataupun kuis, 5) guru bisa dengan gampang 
membagikan modul kepada siswa berbentuk foto serta video tidak 
hanya itu murid pula bisa mengunduh bahan ajar tersebut, 6) bisa 
                                                          
20 Ibid, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 7 
 



































mempermudah guru membuat soal di mana saja serta kapan saja tanpa 
batasan waktu.  
Pembelajaran daring pun dapat mendorong siswa tertantang 
dengan hal-hal baru yang mereka dapat selama proses belajar, baik 
teknik interaksi dalam pembelajaran maupun penggunaan media-
media pembelajaran yang beragam. Siswa juga secara otomatis, tidak 
hanya mempelajari materi ajar yang diberikan guru, melainkan 
mempelajari cara belajar itu sendiri. 
4. Prinsip Pembelajaran Daring  
Prinsip pembelajaran daring merupakan terselenggaranya 
pembelajaran yang bermakna, ialah proses pembelajaran yang 
berorientasi pada interaksi serta aktivitas pembelajaran. Pembelajaran 
bukan terpaku pada pemberian tugas- tugas belajar kepada siswa. 
Tenaga pengajar serta yang diajar wajib terhubung dalam proses 
pembelajaran daring.  
Menurut Munawar, perancangan sistem pembelajaran daring 
harus mengacu pada 3 dasar yang harus dipenuhi yaitu: 
1) Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk 
dipelajari. 
2) Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai 
sistem tidak saling tergantung. 
3) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab 
soal dari hasil perancangan sistem yang dikembangkan. 
 



































B. Keaktifan Belajar Siswa  
1. Pengertian Keaktifan  
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas belajar siswa, melalui 
pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar 
yang penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan 
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.21 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran sangatlah mempengaruhi 
dalam pencapaian hasil belajar. Keaktifan berasal dari kata aktif serta 
memperoleh imbuhan ke dan an yang memiliki makna aktif( bekerja 
berupaya), jadi bisa dinyatakan kalau keaktifan merupakan kondisi 
siswa bekerja berupaya jadi aktif. 
Secara harfiah kekatifan berasal dari kata aktif yang berarti giat, 
aktif. Aktif mendapat awalan ke- dan- an, sehingga jadi keaktifan yang 
memiliki makna aktivitas ataupun banyak aktivitas. Jadi, keaktifan 
belajar merupakan aktivitas ataupun banyak aktivitas peserta didik 
dalam aktivitas belajar mengajar di sekolah ataupun di luar sekolah 
yang mendukung keberhasilan belajar siswa.  
Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang 
sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekedar 
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Menurut teori ini 
                                                          
21 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2001),98 
 



































anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan 
sesuatu. Anak mampu untuk mncari, menemukan, dan menggunakan 
pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses belajar-mengajar anak 
mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan 
menemukan fakta, menganalisis, manafsirkan, dan menarik 
kesimpulan.  
Keaktifan pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari adanya sesuatu 
kegiatan sebab tanpa terdapatnya kegiatan hingga tidak bisa terjalin 
keaktifan. Perihal ini berlaku pada siswa. Bila siswa tidak 
melaksanakan sesuatu kegiatan serta siswa tidak nampak dalam 
kegiatan belajar hingga siswa tersebut tidak bisa dikatakan aktif. 
Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan buat meningkatkan 
kegiatan serta kreativitas belajar siswa, lewat pengalaman belajar. Bagi 
Dimyati keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran mengambil 
berbagai macam wujud kegiatan dari kegiatan raga hingga kegiatan 
psikis. Kegiatan raga yang bisa diamati antara lain dalam wujud 
kegiatan membaca, menulis, mendengar serta meragakan.22 
Unsur dasar yang penting dalam keberhasilan dari proses 
pembelajaran merupakan keaktifan belajar siswa. Keaktifan ialah 
kegiatan yang bersifat mental dan psikis, yaitu berbuat dan berfikir 
sebagai sesuatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Kekatifan itu 
                                                          
22 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 114 
 



































dilakukan secara langsung seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, 
mengumpulkan data dan lain sebagainya. 
Piaget, mencontohkan seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat. 
Tanpa perbuatan, anak tak berpikir. Agar anak berpikir sendiri, ia 
harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.23 Berbuat merupakan 
hasil yang diperoleh siswa dalam berpikir. Ada pula siswa yang 
berbuat dahulu baru berpikir. Untuk itu guru mencari jalan untuk 
mengatasi begaimana siswa berbuat dan berpikir. Pada saat berbuat 
anak akan mengolah peristiwa dan dijadikan pengalaman yang 
tertanam dalam benak siswa. Inilah yang dinamakan berpikir dan 
berbuat adalah suatu keaktifan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
belajar merupakan segenap rangkaian kegiatan atau perbuatan yang 
dilakukan seseorang secara sadar baik jasmani maupun rohani selama 
proses pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan perubahan 
dalam dirinya sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. 
Keaktifan belajar berkaitan erat dengan fisik dan jiwa. Keaktifan 
belajar fisik merupakan keaktifan yang dapat dilihat oleh orang lain. 
Artinya siswa melakukan keaktifan menggunakan badannya: mata, 
telinga, mulut, tangan, dan kakinya. Contoh perilaku siswa yang 
mengalami keaktifan belajar fisik, anak melakukan keaktifan seperti: 
                                                          
23 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 89 
 



































melihat, mendengarkan, menulis, membaca, berbicara, 
mendemonstrasikan, mengangkat tangan bila mengemukakan pendapat 
dan mengerjakan soal. 
Keaktifan belajar jiwa merupakan keaktifan yang berkaitan dengan 
emosional dan mental siswa. Artinya yang mengalami keaktifan adalah 
jiwanya yang ditunjukkan dengan perubahan emosi dan mental siswa. 
Contoh perilaku keaktifan belajar yang menunjukkan kekatifan jiwa 
adalah senang dalam mengerjakan soal, gembira mendapatkan nilai 
bagus, sedih apabila pendapatnya tidak didengar kecewa bila 
pertanyaannya tidak dijawab dan menyesal bila mendapat nilai jelek. 
2. Kategori Keaktifan  
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 
lazim di sekolah-sekolah tradisional. Macam-macam aktivitas siswa 
dalam belajar adalah sebagai berikut: 
a. Visual Activities, yaitu aktifitas visual seperti membaca, 
memperhatikan gambar, dan percobaan. 
b. Oral Activities, yaitu aktifitas oral atau pengucapan, terdiri dari 
menyatakan, merumuskan, bertanya, mengeluarkan pendapat, 
wawancara dan diskusi. 
c. Listening Activities, yaitu aktifitas mendengarkan, seperti 
mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi, mendengarkan 
musik dan mendengarkan pidato. 
 



































d. Writting Activities, yaitu aktifitas menulis, seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, angket dan menyalis. 
e. Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta 
dan diagram. 
f. Motor Activities, yaitu aktifitas gerak, misalnya melakukan 
percobaan, membuat konstruksi dan bermain. 
g. Mental Activities, yaitu aktifitas mental, seperti menanggapi, 
mengingat, memecahkan persoalan, menganalisa dan mengambil 
keputusan. 
h. Emotional Activities, yaitu aktifitas emosi, seperti menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairan, dan tenang.24 
Keaktifan siswa dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam 
keterlibatannya pada kegiatan belajar mengajar. Adapaun cara untuk 
memperbaiki keterlibatan siswa tersebut diataranya adalah dengan 
mengabdikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar 
mengajar, meningkatkan partisipasi siswa secara efektif dalam 
kegiatan belajar mengajar, memberikan pengajaran yang jelas dan 
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mengenali 
dan membantu siswa yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebab 
kurangnya aktifitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, dan 
menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual 
                                                          
24 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2001),99  
 



































siswa. Dan hal yang sangat penting adalah usaha untuk meningkatkan 
siswa agar mau berfikir secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.25 
3. Karakteristik Keaktifan Belajar Siswa  
karakteristik keaktifan siswa/aktivitas siswa dapat ditinjau 
berdasarkan prosesnya, sebagai berikut: 
a. Keaktifan siswa ditinjau dari proses perencanaan  
1) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta 
pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran. 
2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan 
pembelajaran. 
3) Adanya keterlibatan dalam menentukan dan mengadakan 
media pembelajaran yang akan digunakan. 
b. Keaktifan siswa ditinjau dari prosesn pembelajaran  
1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, 
maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari tingginya perhatian serta motivasi siswa 
untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
2) Siswa belajar secara langsung. Dalam proses pembelajaran 
secara langsung, konsep dan prinsip diberikan melalui 
                                                          
25 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),26-27 
 



































pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, 
mengoperasikan, melakukan sendiri, dan sebagainya. 
Demikian juga pengalaman itu dapat dilakukan dalam bentuk 
kerja sama dan interaksi dalam kelompok. 
3) Adanya upaya siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 
kondusif. 
4) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 
sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan 
tujuan pembelajaran. 
5) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan 
masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
6) Siswa mampu berinteraksi multi-arah, baik antara siswa 
dengan siswa atau antara guru dengan siswa. Interaksi ini juga 
ditandai dengan keterlibatan semua siswa secara merata, 
artinya pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi 
oleh siswa-siswi tertentu saja. 
c. Keaktifan siswa ditinjau dari kegiatan evaluasi pembelajaran 
1) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat 
perencanaan, proses belajar mengajar dan evaluasi. 
2) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan 
kegiatan tes, dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya. 
 



































3) Kemauan siswa menyusun laporan baik tertulis maupun secara 
lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 26 
Selain itu, keaktifan siswa dapat diidentifikasikan dari adanya ciri 
sebagai berikut: 
a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat 
perencanaan, proses belajar mengajar dan evaluasi. 
b. Adanya keterlibatan intelektual-emosiaonal siswa baik melalui 
kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap. 
c. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan 
situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses  belajar mengajar. 
d. Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan belajar 
siswa, bukan sebagai pengajar (instruktur) yang mendominasi 
kegiatan di kelas. 
e. Menggunakan berbagai metode secara bervariasi, alat dan media  
pengajaran.27 
4. Indikator Keaktifan Belajar Siswa  
Menurut Nana Sudjana, keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar dapat dilihat dalam hal berikut: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 
                                                          
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), 141-142 
27 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), 69 
 



































c. Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 
pemecahan masalah. 
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.28 
Dari beberapa indikator keaktifan belajar siswa tersebut, indikator 
keaktifan yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam penelitian ini 
adalah keaktifan ketepatan absen atau kehadiran siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring, keaktifan kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring, keaktifan perhatian siswa pada saat 
guru memberikan penjelasan, dan keaktifan turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar. 
C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
1. Pengertian Al-Qur’an Hadist 
a. Al-Qur’an Hadist 
Secara etimologi “Al-Qur’an” berarti “bacaan”. Secara 
terminilogi berati nama bagi kalam (firman) Allah yang diturunkan 
                                                          
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf 
(lembaran) untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang 
apabila dibaca mendapat pahala (dianggap ibadah).29 Sedangkan 
hadist merupakan segala perkataan,  perbuatan, maupun 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW. 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat jibril untuk diteruskan dan disampaikan 
kepada seluruh umat Islam diseluruh penjuru dunia sampai pada 
akhir zaman nanti. Kitab suci Al-Qur’an diturunkan secara 
mutawatir (berangsur-angsur) serta mengandung ajaran-ajaran 
yang dapat membuat orang mukmin hidup bahagia, yakni akidah, 
akhlak dan syari’at.30 
b. Mata pelajaran Al-Qur’an hadist 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan hadist dengan 
benar. Selain itu juga mencangkup hafalan terhadap surat-surat 
pendek dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara 
sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadist-hadist 
                                                          
29 Afif Muhammad, Quranku Sahabatku, (Bandung: DAR! Mizan, 2008),9 
30 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam,  (Semarang: Lamkota, 2006),1 
 



































tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari melalui keteladanan dan pembiasaan.31 
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: 
1) Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, 
yang mengakut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan 
berkomunikasi, dan kesadaran diri. 
2) Pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, 
keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
3) Fondasi bagi pendidikan berikutnya. 
Secara substansi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mencintai kitab sucinya, mempelajari, dan mempraktikkan ajaran 
serta nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. Al-
Qur’an Hadist sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 
menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang 
dinyatakan dallam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam 
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.32 
                                                          
31 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi 
Lulusan dan Strandar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 19 
32 B. Uno Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 35 
 



































Tujuan pembelajaran merupaka sasaran yang hendak dicapai pada 
akhir pembelajaran, dan kemampuan yang harus dimiliki siswa.33 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan untuk: 
a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari membaca Al-
Qur’an dan Hadist. 
b. Mendorong, membimbing perilaku peserta didik  dengan 
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadist. 
c. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan kandungan ayat-ayat  Al-Qur’an dan Hadist dalam 
perilaku peserta didik sehari-hari melalui keteladanan dan 
pembiasaan. 
d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada 
jenjang yang sesingkat lebih tinggi. 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah 
Ibtidaiyah 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah 
Ibtidaiyah: 
a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
                                                          
33 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Pers, 
2007), 133 
 



































b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman 
sederhana tentang arti dan makna kandungannya, serta 
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan 
mengenai hadist-hadist yang berkaitan dengan, keutamaan 
membaca Al-Qur’an, kebersihan niat, menghormati oang tua, 
persaudaraan, silaturahmi, taqwa, keutamaan memberi, 
menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri-ciri orang 
munafik, dan amal shalih.34 
                                                          
34 Ibid, 23 
 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak 
menggunakan perhitungan.35 Atau diistilahkan dengan penelitian ilmiah 
yang menekankan pada karakter ilmiah sumber data. Sedangkan penelitian 
kualitatif menurut sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditunjukkan 
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu 
maupun kelompok.36 
Jenis penelitian ini adalah Studi kasus, karena penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus 
maka hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan 
dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus Lamongan. 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat seluruh aktivitas yang 
berkaitan dengan penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti 
                                                          
35 Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 
2 
36 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), 60 
 


































mengambil lokasi di MI Darul Ulum Pupus Lamongan yang beralamatkan 
di Dusun Pupus Desa Blawi Karangbinangun Lamongan.  
C. Sumber Data  
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 
berupa sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau 
suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.37 
Sumber data merupakan subjek data penelitian dapat diperoleh, 
berupa situasi yang nyata, tanpa adanya rekayasa, yang dibuktikan dengan 
adanya foto, catatan lapangan, dan hasil wawancara. Sumber data terdiri 
atas dua macam, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data 
tentang dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum 
Pupus Lamongan. Data tersebut diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari sumbernya. Data sekunder dapat diperoleh dari buku, artikel, 
surat elektronik, dan juga jurnal-jurnal pendidikan yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. 
 
                                                          
37 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 82 
 



































D. Tahap-tahap Penelitian  
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam melaksanakan tahapan pra lapangan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyusun Rancangan Agenda Penelitian 
Latar belakang masalah penelitian: 
1) Kajian pustaka disertai dengan teori. 
2) Memilih lapangan penelitian. 
3) Menentukan jadwal penelitian. 
4) Rancangan pengumpulan data dan analisis data. 
5) Kesimpulan hasil penelitian 
b. Memilih Lokasi Penelitian  
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi atau menelusuri 
obyek maupun subyek yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam 
pemilihan lapangan penelitian, peneliti menentukan obyek 
penelitian yakni di MI Darul Ulum Pupus Lamongan. 
c. Mengurus Perizinan Penelitian  
Peneliti mengurus surat perizinan kepada Ketua Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya untuk 
 


































diberikan kepada Kepala Sekolah MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan yang bertepatan di Dusun Pupus Desa Blawi 
Karangbinangun Lamongan. 
d. Memilih Obyek Penelitian  
Dalam hal ini meninjau langsung kondisi keadaan maupun 
situasi di MI Darul Ulum Pupus Lamongan. 
e. Memilih informan Dalam penelitian 
Informan meliputi Waka Kurikulum, Guru Kelas II, Wali 
Murid Siswa kelas II, dan siswa kelas II MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan. 
f. Menyiapkan Peralatan Penelitian  
Dalam hal ini, demi kelancaran yang akan dilakukan oleh 
peneliti, ada beberapa yang dipersiapkan oleh peneliti diantaranya 
perlengkapan materi (panduan wawancara) maupun non materi 
meliputi alat tulis menulis dan hal-hal yang berhubungan dengan 
penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan  
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Dalam memahami latar penelitian, peneliti perlu 
memahami tentang penelitian terdahulu untuk dijadikan sebuah 
acuan agar kegiatan wawancara dengan informan berjalan dengan 
lancar sesuai rencana yang sudah ditentukan. 
 
 


































b. Memasuki Lapangan Penelitian  
Dalam memasuki lapangan penelitian, peneliti mencari data 
atau informasi tentang apa yang diteliti oleh peneliti meliputi 
dampak pembelajaran daring terhadap kekatifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan. 
c. Berperan Serta Mengumpulkan Data Penelitian 
Dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam mencari data 
atau informasi data yang diperoleh dari obyek yang diteliti. 
3. Tahap Mengolah dan Analisis Data 
Tahap analisis data yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti 
didalam latar belakang masalah. Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil telaah pustaka, wawancara, dan hasil 
dokumentasi.38 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi menurut 
                                                          
38 Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Sosial; Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga Press, 2001), 129 
 


































Mardalis adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, 
atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan 
mecatat.39  
Peneliti melakukan observasi sebagai langkah awal untuk 
menemukan suatu permasalahan yang berhubungan dengan judul yang 
digunakan oleh peneliti, yaitu tentang dampak pembelajaran daring 
terhadap kekatifan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus Lamongan. Peneliti 
melakukan kegiatan observasi ini pada kegiatan belajar mengajar, 
mengamati bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dan 
siswa kelas II ketika dalam kegiatan pembelajaran daring. 
Dalam hal ini peneliti menyiapkan instrumen observasi kegiatan 
mengajar guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran daring. 
Dengan adanya peneliti melakukan observasi, peneliti akan 
mengetahui tentang apa saja yang dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam pembelajaran daring tersebut. 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Belajar 
Siswa 




Siswa aktif mengisi daftar hadir di grup 
Whatshapp 
                                                          
39 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 63 
 





































Siswa aktif membaca materi sebelum 
pembelajaran dimulai 
Siswa aktif menyiapkan peralatan 
belajar sebelum pembelajaran dimulai 
3. 
Keaktifan Perhatian 
pada saat guru 
memberikan 
penjelasan  
Siswa aktif melihat video pembelajaran 
yang di kirim guru sampai selesai 
Siswa aktif memberikan respon saat 
guru memberi tugas  
4. 
Kekatifan Turut serta 
dalam melaksanakan 
tugas belajar 
Siswa aktif  mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 




Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang 
dilakukan dengan jalan mengadakan jalan komunikasi dengan sumber 
data melalui dialog (tanya-jawab) secara lisan baik langsung maupun 
tidak langsung. Lexy J Moleong mendefinisikan wawancara sebagai 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.40   
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung dan 
lebih akurat di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Pupus Lamongan. 
Dalam penelitian ini metode wawancara/interview digunakan untuk 
menggali data tentang dampak yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist kelas II dalam 
pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus Lamongan, meliputi 
                                                          
40 Ibid, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 135 
 


































indikator yang digunakan oleh peneliti yaitu keaktifan ketepatan 
kehadiran siswa, keaktifan kesiapan siswa, keaktifan perhatian pada 
saat guru memberikan penjelasan, keaktifan turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajar. wawancara/interview ini dilakukan secara 
langsung (tatap muka) oleh peneliti dengan waka kurikulum, guru 
kelas II dan wali murid kelas II.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis sehingga metode dokumentasi  adalah metode 
yang digunakan dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, dokumen, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.41 
Penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh 
data terkait profil sekolah, nama dan jumlah siswa, nilai keaktifan 
siswa, dan jumlah guru. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, 
yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 
lapangan, dokumen, dan sebagaimana. Kemudian dideskripsikan sehingga 
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.42 
                                                          
41 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), Edisi Revisi V, 135 
42 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 66 
 


































Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagi proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya. Dengan 
maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, 
kemudian data tersebut diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 
disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan 
mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 
kesimpulan yang disepakati oleh tempat peneliti dari data harus diuji 
 


































kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari 
bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan 
emik, yaitu dari kacamata Key information, dan bukan penafsiran 
makna menurut pandangan peneliti (pandangan etik).43 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu pijakan 
serta dasar obyektif dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan 
kualitatif.dalam tekinik pengecekan data yang sudah didapatkan 
berdasarkan metode pengumpulan data yang sudah disebutkan dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
1. Perpanjangan Waktu Penelitian  
Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti melakukan 
perpanjangan waktu selama berada dilapangan dengan harapan data 
yang diperoleh benar-benar valid sesuai fakta yang ada.  
2. Pendalaman Observasi 
Selain itu peneliti juga akan melakukan pendalaman observasi agar 
dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahan datanya. 
3. Triangulasi Data 
Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih banyak lagi 
dengan tujuan mendapatkan data yang benar-benar valid, maka peneliti 
melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui teknik 
                                                          
43 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2009), 85-89 
 


































triangulasi data. Dalam metode triangulasi data terdapat beberapa cara, 
salah satunya menggunakan beberapa sumber data. Peneliti ingin 
membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh peneliti melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. 
 Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti akan 
menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Tempat Penelitian  
a. Profil lembaga MI Darul Ulum Pupus Lamongan 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Pupus Lamongan berlokasi 
di Dusun Pupus Desa Blawi Karangbinangun Lamongan. Sekolah 
ini berdiri pada tahun 1964. Secara umum kondisi lingkungan 
seklah sangat strategis karena dekat dengan pemukiman penduduk 
setempat sehingga mudah dijangkau oleh siswa.  
Dari hasil observasi MI Darul Ulum ini berada di lingkup 
Dusun Pupus. sebagian besar siswanya berasal dari Dusun itu 
sendiri. Jadi, siswanya tidak terlalu banyak. Jumlah seluruh siswa 
di MI Darul Ulum Pupus Lamongan pada tahun 2020/2021 
berjumlah 68 siswa. Dengan rincian 40 laki-laki dan 28 
perempuan. Data yang saya ambil di kelas II yang berjumlah 
berjumlah 10 siswa.  Untuk tenaga pendidiknya berjumlah 15 
orang. Yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
sektretaris, bendahara, dan yang lain guru kelas. Semua tenaga 
pendidik sudah menempuh jenjang S1. Gedung yang dimiliki MI 
Darul Ulum Pupus Lamongan terdapat 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 
 


































1 ruang kepala sekolah, koperasi, lapangan, 1 kamar mandi, 
gudang, dan parkiran.   
b. Visi, Misi, dan Tujuan MI Darul Ulum Pupus Lamongan 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, dan 
tujuan untuk memajukan lembaganya agar lebih baik lagi, karena 
setiap lembaga pendidikan memiliki daya saing dengan sekolah 
yang lainnya. Berikut visi, misi dan tujuan MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan. 
1) Visi  
Unggul dalam prestasi yang berakar pada nilai-nilai budaya 
bangsa yang berdasarkan iman dan taqwa dan berbudi luhur. 
2) Misi  
a) Menyiapkan generasi yang unggul di bidang IMTAQ dan 
IPTEK. 
b) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama 
sehingga terbangun insan yang cerdas, cendekia, berbudi 
pekerti luhur dan berakhlak mulia. 
c) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, 
inovatif dan berprestasi sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
d) Mewujudkan proses belajar mengajar dan bimbingan secara 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan pendekatan 
 


































saintifik untuk mencapai sikap sosial, KI pengetahuan dan 
KI keterampilan. 
e) Menciptakan siswa yang cerdas, terampil, mandiri dan 
mampu bersaing dalam prestasi. 
f) Melatih dan mengembangkan bakat, minat dan daya nalar 
siswa. 
g) Mencetak siswa berbudi luhur serta mengamalkan aqidah 
islamiyah ala ahlussunnah wal jama’ah. 
h) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali 
potensi dirinya sehingga tumbuh dan berkembang secara 
utuh dan optimal. 
i) Mengoptimalkan peran serta masyarakat terutama orang tua 
atau wali siswa. 
j) Mengintegrasikan IPTEK dan IMTAQ sehingga terbentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur. 
k) Menumbuhkembangkan sikap sadar lingkungan (darling 
melalui pembelajaran yang berkelanjutan. 
3) Tujuan  
Dalam mengemban misi, MI Darul Ulum Pupus Lamongan 
telah merumuskan beberapa tujuan antara lain: 
a) Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam hal ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
 


































b) Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam pengembangan 
potensi, kecerdasan, dan minat. 
c) Terwujudnya peserta didik yang meningkat pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sesuai dengan kompetensi inti. 
d) Terlaksananya kegiatan pengembangan diri dalam bidang 
seni sehingga memiliki tim kesenian yang siap pakai, baik 
tingkat Madrasah, Kecamatan maupun Kabupaten. 
e) Meningkatnya memiliki petugas upacara yang siap pakai. 
f) Meningkatnya kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah 
seperti shalat Dhuha, jamaah shalat Dhuhur, tadarus Al-
Qur’an, kaligrafi dan tartil Al-Qur’an. 
g) Mengamalkan ajaran Islam sebagai hasil prosses 
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. 
h) Terciptanya budaya hidup disiplin, kerja keras, bersih, sehat 
dan islami. 
i) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih 
tinggi. 
j) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat. 
k) Meraih kejuaraan dalam bidang seni baca Al-Qur’an. 
l) Menciptakan lingkungan madrasah yang berbudaya dan 
berbuat pekerti luhur (berakhlaqul karimah). 
 


































m) Meningkatkan kualitas pengembangan diri yang berifat 
akademik dan non akademik. 
n) Meningkatkan mutu Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). 
o) Menciptakan kultur madrasah yang kondusif. 
p) Mengembangkan suasana madrasah yang bernuansa islami. 
q) Mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan dalam 
menunjang hasil belajar sesuai dengan BSNP. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang 
menjadi fokus penelitian. Yang membahas tentang “Dampak 
Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas II di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan”. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu 
dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dengan adanya pandemic Covid-19 ini teknik 
wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) di rumah oleh 
peneliti dengan waka kurikulum, guru kelas II dan wali murid kelas II 
di MI Darul Ulum Pupus Lamongan.  
Data yang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi dengan 
data hasil observasi langsung secara partisipatif. Untuk memperkuat 
subtansi data hasil wawancara dan observasi, maka dilakukanlah 
penelusuran terhadap dokumen dan arsip yang ada. Semua data hasil 
 


































penelitian ini diuraikan berdasarkan fokus penelitian pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist kelas II melalui pembelajaran daring di MI Darul 
Ulum Pupus Lamongan. 
Tahun 2020 di awal bulan Maret sedang maraknya wabah 
virus Covid-19  yang telah menyerang seluruh dunia termasuk di 
Indonesia, yang berdampak bagi seluruh masyarakat. Dampak 
virus Covid-19 terjadi diberbagai bidang, salah satunya yaitu pada 
sistem pendidikan di Indonesia. Jadi, Proses belajar mengajar 
tidak bisa dilakukan secara tatap muka melainkan dengan 
pembelajaran jarak jauh atau bisa disebut dengan pembelajaran 
daring.  
Pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus dimulai pada 
akhir bulan Maret 2020. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan 
secara Online dengan menggunakan aplikasi whatsapp, agar bisa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan sebagaimana 
semestinya. Akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran daring 
dibandingkan dengan pembelajaran luring, keaktifan belajar siswa 
bisa dikatakan menurun, karena dalam pembelajaran daring siswa 
belajar hanya dengan melalui handphone, tidak bertatap muka 
secara langsung, pembelajaran dilakukan melalui aplikasi 
 


































whatsapp, dan juga guru tidak bisa mengawasi siswa secara 
langsung dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Dari paparan di atas sesuai dengan data yang diperoleh dari 
Ibu Nur Hidayatun Ni’mah, S,Pd selaku waka kurikulum MI 
Darul Ulum Pupus beliau mengatakan bahwa, 
“Selama ada pandemic covid-19 ini kegiatan belajar 
mengajar dilakukan secara daring. Otomatis kegiatan-
kegiatan pembelajaran tidak bisa dilakukan seperti biasanya 
(saat di sekolah). keaktifan belajar siswa saat pembelajaran 
daring jika dibandingkan dengan pembelajaran langsung 
keaktifan belajar siswa menurun, karena siswa tidak 
langsung bertatap muka dengan guru secara langsung. 
Karena pembelajaran dilakukan melalui handphone dan 
banyak yang masih mengeluhkan ada yang belum punya 
handphone android, jadi tidak bisa mengakses Aplikasi 
whatsapp.”44 
 
Dari pernyataan dari Ibu Nur Hidayatun Ni’mah selaku 
waka kurikulum MI Darul Ulum Pupus bahwa kegiatan 
pembelajaran tidak bisa dilakukan seperti yang dilakukan di 
sekolah, karena pembelajaran daring ini merupakan pembelajaran 
yang dilakukan secara online. Jadi, siswa dalam belajar tidak 
langsung bertatap muka dengan gurunya. oleh karena itu 
keaktifan belajar siswa menjadi menurun karena dengan adanya 
pembelajaran daring ini masing-masing siswa harus mempunyai 
handphone yang bisa mengakses aplikasi Whatsapp agar siswa 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
                                                          
44 Nur Hidayatun Ni’mah, waka kurikulum MI Darul Ulum Pupus, wawancara pribadi, Lamongan 
21 November 2020. 
 


































Selain itu, Ibu Cicik Lailatul Mabruroh, S.Pd selaku guru 
kelas II MI Darul Ulum Pupus juga mengatakan bahwa, 
“Keaktifan belajar siswa di kelas II saat pembelajaran 
daring menurun karena dalam pembelajaran daring siswa 
melakukan pembelajaran hanya lewat hp, dan banyak yang 
masih mengeluhkan tentang pembelajaran daring, seperti 
ketika divideocall tidak diangkat karena siswa lebih 
memilih bermain, tidak mengumpulkan tugas sesuai dengan 
jam yang sudah ditentukan, ada yang masih belum punya 
handphone android, orang tua yang masih gagap dalam 
internet, sinyal yang sulit dijangkau, terkendala biaya untuk 
beli paketan. Jadi, keaktifan belajar siswa menjadi kurang 
maksimal.”45 
 
Di MI Darul Ulum Pupus Lamongan dalam pembelajaran 
daring ini menggunakan Aplikasi Whatsapp Group dalam 
melakukan pembelajaran. Jadi, setiap guru kelas membuat grup 
sesuai dengan kelasnya masing-masing. Grup Whatsapp yang 
didalamnya terdapat seluruh wali murid kelas II, dengan adanya 
group Whatsapp ini guru dapat menyampaikan pembelajaran 
dengan mudah. Jadi, orang tua juga dapat mengawasinya, akan 
tetapi terdapat banyak  hal yang menjadikan siswa tidak bisa 
mengikuti pembelajaran dengan baik diantaranya ada yang belum 
mempunyai handphone android, orang tua yang tidak bisa 
mendampingi anaknya karena harus bekerja, orang tua yang 
masih gagap teknologi, jaringan internet yang susah dijangkau, 
dan terkendala biaya untuk beli paketan internet.  
                                                          
45 Cicik Lailatul Mabruroh, guru kelas II MI Darul Ulum, wawancara pribadi, Lamongan 20 
November 2020 
 


































Dengan adanya pembelajaran daring ini peran guru akan 
digantikan oleh orang tua untuk mendampingi anaknya dalam 
belajar di rumah. Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari 
wawancara dengan beberapa wali murid kelas II MI Darul Ulum 
Pupus bahwa, dengan adanya pembelajaran daring ini sebagai 
orang tua memang harus mendampingi anak-anak saat belajar di 
rumah, dan berusaha membantu anak dalam memahami materi 
yang sudah dikirim guru di grup whatsapp, dan menggantikan 
peran guru saat melakukan pembelajaran daring. Akan tetapi 
banyak orang tua yang tidak bisa mendampingi anaknya dalam 
belajar karena mereka harus bekerja dan untuk usia anak kelas II 
juga belum bisa mengoperasikan handphone dengan baik, jadi 
perlu pendampingan orang tua.46  
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist merupakan mata pelajaran 
agama yang menekankan siswa  pada kegiatan mebaca, menulis 
dan menghafal surat-surat pendek dan hadist-hadist nabi. Pada 
saat pembelajaran daring mengenai kekatifan belajar siswa di 
kelas II pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist bisa dibilang 
menurun, dikarenakan saat pembelajaran daring guru tidak bisa 
secara maksimal menyampaikan materi yang ingin disampaikan, 
karena terkendala oleh banyak hal. Dengan menurunnya tingkat 
keaktifan siswa juga disebabkan oleh pembelajaran yang monoton 
                                                          
46 Hasil wawancara, wali murid kelas II MI Darul Ulum Pupus, wawancara pribadi, Lamongan 22 
November 2020 
 


































karena saat pembelajaran daring  guru hanya mengirim video dan 
memberi tugas saja. Jadi, siswa cepat bosan dan tidak konsen 
dalam mengikuti pembelajaran. apalagi mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist materinya terdapat huruf hijaiyah, surat pendek maupun 
hadist-hadist Nabi yang membutuhkan drill agar siswa dapat 
menulis, membaca maupun menghafal dengan baik dan benar. 
Hal itu yang menyebabkan menurunnya tingkat keaktifan siswa 
bila dibandingkan dengan pembelajaran langsung.47 
Adapun peneliti wawancara dengan beberapa wali murid, 
mereka mengatakan bahwa, setiap hari guru memberikan materi 
pembelajaran melalui Whatsapp group. Tugasnya kadang-kadang 
diminta untuk mengerjakan LKS, terkadang juga guru mrngirim 
tugas dalam bentuk Voice note dengan begitu siswa disuruh untuk 
mendengarkan semua intruksi apa saja yang akan dilakukan oleh 
siswa. Terkadang juga guru mengirim video pembelajaran dengan 
begitu siswa dapat melihat materi dari video tersebut. Dalam 
pembelajaran daring ini juga siswa mengisi absen dilakukan 
melalui grup. Jadi, yang sudah hadir dalam pembelajaran boleh 
mengisi daftar hadir.48 
Dari tanggapan di atas telah diperkuat dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti ketika pembelajaran daring di kelas II MI 
                                                          
47 Cicik Lailatul Mabruroh, Guru Kelas II MI Darul Ulum Pupus, wawancara pribadi, Lamongan 
21 November 2020 
48 Hasil wawancara, wali murid kelas II MI Darul Ulum Pupus, wawancara pribadi, Lamongan 22 
November 2020. 
 


































Darul Ulum Pupus Lamongan, bahwasannya, mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist kelas II menekankan pada mebaca, menulis dan 
menghafal huruf hijaiyah, surat-surat pendek maupun hadist-
hadist Nabi saw. proses pembelajaran daring dilakukan di aplikasi 
Whatsapp Group. Dalam proses pembelajaran ini Guru membuat 
daftar kehadiran siswa dalam group. Jadi, guru dapat mengetahui 
siapa saja yang mengikuti pembelajaran, bagi siswa yang sudah 
siap mengikuti pembelajaran boleh mengisi daftar hadirnya. 
Kemudian guru mengirim video atau Voice Note tentang materi 
yang akan disampaikan, kemudian siswa diminta untuk melihat 
video ataupun mendengarkan Voice Note yang sudah dikirim oleh 
guru, setelah itu guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal 
latihan yang ada di LKS masing-masing. kemudian bagi siswa 
yang sudah selesai mengerjakan siswa diminta untuk mengirim 
foto dan tugas untuk pertemuan selanjutnya siswa diminta untuk 
mengirimkan video yang berisi kegiatan menghafal yang disimak 
oleh orang tuanya. Dengan hal ini siswa yang suka menunda-
nunda dalam mengumpulkan tugas yang sudah berikan.49 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran daring, keaktifan belajar siswa bisa dikatakan 
menurun karena dalam pembelajaran daring kegiatan belajar 
mengajar dilakukan secara online atau jarak jauh. Dengan hal ini 
                                                          
49 Hasil observasi, kelas II MI Darul Ulum Pupus, Aplikasi Whatsapp Group, Lamongan 23 
November 2020  
 


































terdapat beberapa kendala yang menjadikan siswa tidak dapat 
mengikuti pembelajaran daring dengan baik.  
2. Dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist kelas II di MI 
Darul Ulum Pupus Lamongan. 
Terdapat beberapa kendala yang dialami saat pembelajaran 
apalagi dalam situasi pandemic saat ini, pembelajaran yang 
dilakukan secara daring (Online). Pembelajaran yang dilakukan 
secara daring ini terdapat banyak kendala-kendala yang dialami 
ketika pembelajaran daring yang akan berdampak pada proses 
kegiatan belajar siswa terutama pada keaktifan belajar siswa, 
diantaranya yaitu kurangnya variasi pada saat penyampaian 
materi karena siswa hanya diberi materi dalam bentuk video atau 
Voice note dan kurangnya jam pelajaran karena KBM tidak 
sesuai dengan yang biasa dilakukan ketika pembelajaran luring 
Siswa hanya diminta untuk mengerjakan tugas di LKS dan pada 
saat ulangan siswa kesulitan dalam mengerjakannya karena 
tingkat pemahaman materi siswa kurang. Hal ini akan berdampak 
pada tingkat pemahaman siswa. Maka, pemahaman belajar siswa 
dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa. 
Terdapat juga banyak orang tua yang masih mengeluhkan 
karena keterbatasan kuota dan jaringan internet, jadi hal ini akan 
berdampak pada minat belajar siswa ketika tidak bisa mengikuti 
 


































pembelajaran dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 
karena terkendala jaringan internet dan keterbatasan kuota. wali 
murid yang masih gagap dalam teknolgi, begitu pun dialami oleh 
guru yang masih belum banyak mengetahui tentang IT, orang tua 
yang sibuk bekerja dan handphonenya dibawa bekerja, jadi tidak 
dapat mendampingi anaknya dalam belajar, dan juga orang tua 
yang latar belakang pendidikannya masih kurang, jadi tidak bisa 
memantau anaknya ketika proses pembelajaran daring. Dari 
kendala tersebut akan berdampak pada motivasi belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran hal ini akan mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa.50 
Dari paparan di atas diperkuat dari hasil wawancara dengan 
wali murid kelas II MI Darul Ulum pupus Lamongan terkait 
dengan kendala yang dialami saat pembelajaran daring, yang 
menyatakan bahwa kendala pada saat pembelajaran daring yaitu 
terhambat dalam mengirim tugas karena kesulitan mendapatkan 
sinyal, terkendala biaya untuk membeli kuota, adapun kendala 
lain yaitu ada beberapa siswa yang tidak mempunyai handphone 
yang mendukung aplikasi Whatsapp, siswa mengalami kejenuhan 
dan kebosanan saat mengikuti pembelajaran karena kurangnya 
variasi dalam penyampaian materi, keterbatasan waktu dalam 
mendampingi anak karena harus bekerja, kurangnya pengetahuan 
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tentang IT, handphonenya dibawa orang tuanya bekerja. Kendala-
kendala teknis tersebut yang mengakibatkan keaktifan dan minat 
belajar siswa menurun, yang berdampak juga pada pengumpulan 
tugas yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.51 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, kendala 
yang dialami ketika pembelajaran daring sangat banyak. Karena 
selama  pembelajaran belum ada budaya belajar secara jarak jauh 
karena selama ini sistem belajar dilaksanakan melalui tatap muka. 
Jadi, kurang persiapan dalam melaksanakan pembelajaran daring 
dan proses belajar menjadi kurang maksimal. Adapun dari 
beberapa kendala tersebut akan berdampak pada proses kegiatan 
pembelajaran terutama pada keaktifan belajar siswa, yaitu tingkat 
pemahaman siswa menurun, pengumpulan tugas yang tidak sesuai 
dengan waktu yang ditetukan, minat belajar siswa menurun, dan 
motivasi belajar siswa menurun. Jadi, tujuan pembelajaran tidak 
bisa dicapai sesuai dengan yang diharapkan.  
B. Pembahasan  
Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat 
berusaha, mampu bereaksi dan berinteraksi. Sedangkan, arti dari keaktifan 
adalah kesibukan atau kegiatan.52 Keaktifan belajar siswa merupakan 
unsur dasar yang penting  bagi keberhasilan proses pembelajaran. 
                                                          
51 Hasil wawancara, wali murid kelas II MI Darul Ulum Pupus, wawancara pribadi, Lamongan 22 
November 2020. 
52 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa 
Publisher, 2014), 36 
 


































Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat 
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.53 
Berikut peneliti akan menganalisis data yang sudah diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai Dampak 
Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Siswa  Pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus Lamongan. Data akan 
disajikan selaras dengan hasil penelitian yang ada di lapangan. 
1. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II 
melalui pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pupus Lamongan 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 
keaktifan belajar siswa kelas II pada pembelajaran daring di MI Darul 
Ulum Pupus menurun apalagi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, 
karena proses pembelajarannya tidak seperti pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah. Selama pembelajaran daring siswa menerima 
materi dan berinteraksi dengan guru dan teman sejawat serta dalam 
menyelesaikan tugas. Karena memperhitungkan kenyamanan siswa 
saat pembelajaran, guru harus mempunyai kopetensi menciptakan 
kreasi dan inovasi baru ketika memberikan materi maupun penugasan. 
agar siswa dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran daring. Jika 
dilihat dari yang diajarkan guru pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist, merupakan tantangan tersendiri bagi guru dan orang tua. Hal 
                                                          
53 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
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ini dikarenakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II 
menekankan siswa pada membaca, menulis dan menghafal. Selain itu 
juga pada pemahaman siswa yang merupakan suatu hal yang sangat 
diperlukan. 
MI Darul Ulum Pupus memulainya pembelajaran daring pada 
akhir bulan Maret 2020 setelah mendapatkan himbauan dari 
pemerintah. Meskipun dalam kondisi seperti saat ini guru dituntut 
untuk tetap melakukan pembelajaran seperti halnya yang dilakukan di 
sekolah. Akan tetapi pembelajaran dilakukan dengan cara daring 
(Online), guru menggunakan aplikasi Whatsapp Group untuk dapat 
melakukan pembelajaran. jadi, orang tua yang akan berperan penting 
dalam mengoptimalkan pembelajaran daring. Dengan hal ini orang tua 
dituntut untuk lebih dekat dengan anak. Orang tua juga berperan 
membatu memberi pemahaman pada anak tentang apa yang dipelajari. 
Orang tua diharuskan untuk mendampingi anak saat proses belajar. hal 
ini bertujuan untuk menciptakan keseriusan serta pengawasan dalam 
proses pembelajaran. Akan tetapi kendalanya tidak semua orang tua 
bisa mendampingi anaknya dalam melakukan pembelajaran daring 
dikarenakan dengan berbagai alasan, misalnya orang tuanya harus 
bekerja. Jadi, tidak bisa mendampingi anaknya dalam belajar. 
Adapun kendala-kendala yang dialami orang tua maupun guru 
yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
daring, diantaranya:  
 


































a. Keterbatasan kuota dan jaringan internet 
Kuota internet sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, otomatis akan memerlukan biaya tambahan untuk 
membeli kuota internet. Karena pembelajaran tidak akan berjalan 
tanpa adanya akses internet. Seperti halnya jaringan internet juga 
merupakan kendala yang banyak dikeluhkan oleh guru dan wali 
murid ketika kegiatan pembelajaran, karena mereka kesusahan 
mengirim dan menerima materi maupun mengirimkan tugasnya,  
karena di Dusun Pupus termasuk lingkungan perdesaan jadi untuk 
jaringan internet lumayan susah kalau tidak menggunakan kartu 
tententu. 
b. Keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak saat 
mengikuti pembelajaran daring 
Orang tua sebagian ada yang tidak memiliki waktu untuk 
mendampingi anaknya dalam belajar di rumah, karena harus 
bekerja. Padahal peran orang tua sangatlah penting apalagi dalam 
pelaksanaan belajar di masa pandemic covid-19 saat ini. 
c. Kurangnya pengetahuan tentang IT dan pengoperasian gadget 
Tidak semua guru mahir dan wali murid dalam 
menggunakan internet atau media sosial sebagai sarana 
pembelajaran, beberapa guru belum sepenuhnya mampu dalam 
menggunakan perangkat atau fasilitas untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran online dan perlu pendampingan dan pelatihan 
 


































terlebih dahulu. Jadi, dukungan dan kerjasama orang tua demi 
keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. 
Selain itu kesulitan dalam mengoperasikan gadget juga 
menjadi kendala yang dihadapi orang tua dalam mendampingi 
anaknya dalam belajar di rumah pada masa pandemic covid-19. 
Tidak semua orang tua mampu mengoperasikan gadget karena 
ada beberapa orang tua yang keadaannya masih belum melek 
teknologi.  
d. Kurangnya variasi dalam pembelajaran 
Guru memerlukan keterampilan dasar mengajar berupa 
adanya variasi dalam mengajar siswa dan kemampuan 
merancang, mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran 
yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan 
taraf perkembangan siswa. Apalagi dengan situasi pandemic 
covid-19 saat ini di mana pembelajaran yang dilakukan secara 
daring. Agar siswa tidak merasa bosan, perhatiannya bertambah, 
dan pembelajaran yang dilaksanakan dapat tercapai dengan 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena 
dalam pembelajaran daring ini siswa hanya diberi materi berupa 
video pembelajaran dan diberi tugas mengerjakan soal-soal yang 
ada di LKS, jika selesai siswa diminta untuk mengirim foto atau 
video dan dikirim ke guru. 
 


































Jadi, dapat disimpulkan bahwa, keaktifan belajar siswa di 
MI Darul Ulum Pupus pada saat pembelajaran daring menurun 
karena terdapat beberapa kendala-kendala yang dialami oleh guru 
dan wali murid pada saat pembelajaran daring. Seperti 
keterbatasan kuota dan jaringan internet, keterbatasan waktu 
orang tua dalam mendampingi anak ketika pembelajaran daring, 
kurangnya pengetahuan tentang IT dan pengoperasian gadget, dan 
kurangnya variasi dalam pembelajaran.  Dengan hal ini akan 
berdampak pada keaktifan belajar siswa.  
2. Dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan siswa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan. 
Terdapat kendala-kendala yang dialami oleh guru maupun orang 
tua dalam melakukan pembelajaran daring, dengan adanya kendala 
tersebut akan berdampak pada proses kegiatan belajar siswa terutama 
pada keaktifan belajar siswa. Adapun beberapa dampak yang 
mempengaruhi kekatifan belajar siswa sebagai berikut: 
a.  Minat belajar siswa menurun  
Minat belajar sangat erat kaitannya dengan cara atau 
tindakan belajar yang ditampilkan siswa dalam memahami 
pelajaran yang diajarkan. Menurut Ibrahim, bahwa suatu yang 
menarik minat dan dibutuhkan anak, akan menarik perhatiannya, 
dengan demikian mereka akan bersungguh-sunggu dalam belajar. 
 


































minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang 
terhadap suatu obyek.54 
Berdasarkan hasil penelitian dalam proses kegiatan 
pembelajaran daring banyak yang masih mengeluhkan kendala 
orang tua dalam membeli kuota internet dan jaringan yang susah 
di jangkau, jadi siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik, siswa juga tidak dapat mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu dan suka menunda-nunda tugas yang diberikan guru 
dengan begitu menjadikan kurangnya minat belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring hal ini akan berdampak pada 
keaktifan belajar siswa. 
b. Tingkat pemahaman menurun 
Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk dapat 
memahami atau menguasai suatu bahan materi ajar dalam suatu 
pembelajaran. pemahaman bukan hanya sekedar tahu, tetapi juga 
menginginkan siswa yang belajar dapat memanfaatkan atau 
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya. Dengan hal 
tersebut siswa akan mudah untuk memahami pelajaran jika 
melibatkan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran secara keseluruhan sehingga pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran dapat tercapai.55 
                                                          
54 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 
Islam, (Jakarta: Pernada Media, 2004), 263 
55 Hartono dkk, PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan), 
(Pekanbaru: Zanafa Pubishing, 2008),13 
 


































Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam pembelajaran 
daring guru dalam menyampaikan materi kurangnya variasi 
dalam belajar karena guru menyampaikan materi hanya dengan 
mengirim materi dalam bentuk video maupun Voice note dan 
menjadikan siswa cenderung jenuh dan bosan dengan begitu 
siswa tidak dapat memahami materi dengan baik kalau tidak 
dengan bantuan orang tua dalam kegiatan belajar, dengan begitu 
tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi yang 
diberikan guru kurang maksimal dan menjadikan hasil belajar 
siswa tidak mencapai apa yang diinginkan, dengan hal ini akan 
berdampak pada keaktifan belajar siswa. 
c. Motivasi belajar siswa menurun 
Motivasi menurut Utsman Najati, yaitu kekuatan penggerak 
yang membangkitkan aktivitas pada seseorang dan menimbulkan 
tingkah laku serta mengarahkan pada tujuan-tujuan tertentu, ada 
tiga komponen pokok dalam motivasi yaitu menggerakkan, 
dimana motivasi menimbulkan kekuatan pada seseorang untuk 
bertindak sesuatu, yang kedua adalah mengarahkan, motivasi 
mengarahkan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu tujuannya, 
dan motivasi juga menopang, artinya motivasi menjaga dan 
menopang tingkah laku, dimana keadaan lingkungan sekitar 
 


































individu juga harus menguatkan dorongan dam kekuatan yang ada 
dalam individu.56   
Berdasarkan hasil penelitian dalam proses pembelajaran 
daring orang tua banyak yang tidak bisa mendampingi anaknya 
dalam belajar dengan alasan bekerja ataupun keterbatasan orang 
tua dalam pengetahuan tentang materi yang diberikan guru, jadi 
siswa sering bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran 
dan mereka lebih cenderung ingin bermain-main dengan hal ini 
karena kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dengan ini akan berdampak pada keaktifan belajar siswa. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat kendala-kendala 
yang dialami siswa, guru maupun orang tua dalam melakukan 
pembelajaran daring akan berdampak pada proses kegiatan 
pembelajaan terutama pada keaktifan belajar siswa seperti minat 
belajar siswa menurun, tingkat pemahaman materi siswa 
menurun, dan  motivasi belajar siswa menurun dengan hal ini 
akan mempengaruhi keaktifan belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti mengenai 
”Dampak  Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas II di MI Darul Ulum Pupus 
Lamongan” maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan Belajar siswa ketika dalam proses kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara daring/jarak jauh menurun. Karena dalam 
pembelajaran daring ini orang tua yang akan berperan dalam 
mendampingi anaknya dalam belajar. pembelajaran daring dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi Whatsapp karena dengan menggunakan 
palikasi tersebut  guru dapat mengirim materi dan tugas kepada siswa 
dengan mudah. Akan teteapi terdapat beberapa beberapa kendala-
kendala yang dialami oleh guru dan wali muri seperti keterbatasan 
kuota, keterbatasan jaringan internet, keterbatasan waktu orang tua 
mendampingi anak ketika pembelajaran daring, kurangnya 
pengetahuan tentang IT dan pengoperasian gadget, dan kurangnya 
variasi dalam pembelajaran. 
2. Adapun dampak yang mepengaruhi pada proses kegiatan pembelajaran 
terutama pada keaktifan belajar siswa yaitu minat belajar siswa 
menurun, tingkat pemahaman siswa dalam belajar menurun, dan 
 


































motivasi siswa dalam belajar juga menurun dengan hal ini akan 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian, berikut ini merupakan saran-saran 
dari peneliti mengenai dampak pembelajaran daring terhadap keaktifan 
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas II di MI Darul Ulum 
Pupus Lamongan: 
1. Diharapkan dengan adanya dampak yang mempengaruhi kekatifan 
belajar siswa pada saat pembelajaran daring ini, wali murid untuk 
lebih memperhatikan anak dalam proses pembelajaran daring terutama 
pada keaktifan belajar siswa karena keaktifan belajar siswa merupakan 
hal yang paling penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Diharapkan dengan adanya dampak yang mempengaruhi keaktifan 
belajar siswa pada saat pembelajaran daring ini, guru lebih kreatif dan 
inovatif dalam memberikan materi agar keaktifan siswa dapat 
meningkat seperti halnya yang dilakukan ketika pembelajaran 
langsung. 
3. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya agar dapat mencari sumber 
referensi baik artikel maupun jurnal yang terkait dengan keaktifan 
belajar siswa ketika pembelajaran daring lebih banyak lagi agar dapat 
menghasilkan penelitian yang lebih lengkap lagi. 
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